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Kata Kunci : sarana strategis dalam meningkatkan kualitas hidup. Dalam
- Client-Server mengukur kemampuan siswa sekolah melaksanakan sebuah
-CBT asesmen/ujian guna melakukan tolak ukur Pendidikan dalam
- Jaringan Komputer proses pembelajaran yang berlangsung. SMK Teknologi
- Semi Online Karawang melakukan ujian dengan menggunakan sistem CBT
- Rancang Jaringan dengan menggunakan mode semi online dan model client-server

dalam pengoprasiannya. Dengan penelitian ini mengetahui bahwa
mode semi online dengan model client-server efektif digunakan
dalam konfigurasi client yang secara dinamis tanpa perlu
konfigurasi satu persatu.

1. PENDAHULUAN

Percepatan perkembangan teknologi dalam bidang Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) merupakan Kkenyataan yang terjadi pada saat ini.
Perkembangan teknologi yang pesat dalam beberapa waktu ini telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang
pendidikan[1]. Salah satu kemajuan teknologi dalam pendidikan adalah
munculnya sistem ujian berbasis computer atau Computer Based Test, yang
menawarkan cara baru dalam melakukan penilian sejauh mana siswa memahami
pembelajaran yang dipelajarinya.

Pendidikan telah lama diakui sebagai kekuatan pendorong utama
perkembangan masyarakat dan individu. Di dalam era dinamis saat ini, peran
pendidikan semakin memegang posisi sentral sebagai sarana strategis dalam
meningkatkan kualitas hidup[2]. Dalam dunia pendidikan juga terjadi perubahan,
salah satunya yaitu pelaksanaan Ujian Nasional (UN), yang pertama kali dirintis
pada tahun 2015 oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud).
Sebelumnya UN dilaksanakan dengan menggunakan media kertas, namun saat ini
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mulai beralih dengan menggunakan media komputer. Dengan adanya perubahan
pelaksanaan Ujian Berbasis Komputer (UBK) atau Computer Based Test (CBT),
sehingga membuat berbagai pihak mulai membuat aplikasi UBK, ada yang
berbasis dekstop, web ataupun mobile sebagai pilihan bagi pihak sekolah untuk
melatih kemampuan siswanya(3].

Untuk mendukung pelaksanaan CBT yang efektif dan efisien, diperlukan
infrastruktur jaringan yang handal. Salah satu model arsitektur jaringan yang
sering digunakan adalah jaringan client-server. Pada model ini, komputer server
bertindak sebagai pusat pengelolaan data dan distribusi soal ujian, sementara
komputer client digunakan oleh peserta ujian untuk mengakses soal dan
mengirimkan jawaban.

Salah satu bentuk implementasi CBT yang banyak digunakan di berbagai
institusi pendidikan adalah CBT dengan mode semi online. Pada mode ini, jaringan
client-server memungkinkan sinkronisasi data ujian secara lokal antara server
dan client tanpa membutuhkan koneksi internet terus-menerus. Mode semi online
menawarkan fleksibilitas lebih tinggi dibandingkan mode online penuh, terutama
dalam kondisi infrastruktur jaringan internet yang tidak stabil atau terbatas.
Dalam hal ini, konektivitas antara server dan client dapat tetap terjaga melalui
jaringan lokal (LAN) berbasis kabel dan nirkabel, dengan sinkronisasi data
dilakukan ke server pusat secara berkala saat koneksi internet tersedia.

2. METODE PENELITIAN

Jaringan komputer merupakan sekumpulan komputer berjumlah banyak
yang terpisah-pisah akan tetapi saling berhubungan dalam melaksanakan
tugasnya[4].
2.1. Jaringan Kabel

Padajaringan ini, untuk menghubungkan satu komputer dengan komputer
lain diperlukan penghubung berupa kabel jaringan. Kabel jaringan berfungsi
dalam mengirim informasi dalam bentuk sinyal listrik antar komputer
jaringan[5].
2.2.]Jaringan Nirkabel

Merupakan jaringan dengan medium berupa gelombang elektromagnetik.
Pada jaringan ini tidak diperlukan kabel untuk menghubungkan antar komputer
karena menggunakan gelombang elektromagnetik yang akan mengirimkan sinyal
informasi antar komputer jaringan[5].
2.3.Jaringan Client-Server

Pada jaringan ini terdapat 1 atau beberapa komputer server dan komputer
client. Komputer yang akan menjadi komputer server maupun menjadi komputer
client dan diubah-ubah melalui software jaringan pada protokolnya. Komputer
client sebagai perantara untuk dapat mengakses data pada komputer server
sedangkan komputer server menyediakan informasi yang diperlukan oleh
komputer client[5].
2.3. Topologi Jaringan

Topologi jaringan komputer adalah suatu metode atau teknik yang
digunakan untuk menghubungkan satu komputer dengan komputer lainnya.
Struktur atau jaringan yang digunakan untuk menghubungkan satu komputer
dengan komputer lainnya dapat dilakukan dengan menggunakan kabel atau
wireless (tanpa kabel)[6].
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Adapun konsep topologi jaringan Computer Based Test(CBT) mode semi
online dengan model client-server.
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Adapun alat yang terdapat pada gambar 1 terdiri dari:
1 Komputer Server (terhubung ke internet)
1 Mikrotik Routerboard
3 Switch
1 Access Point
30 PC
10 Laptop

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Konfigurasi Server
Server CBT harus memiliki aplikasi web server pada SMK Teknologi
Karawang menggunakan software XAMPP, dimana website CBT sudah dipasang
pada web server yang terdapat pada komputer Server. Selanjutnya melakukan
konfigurasi IP Address pada server dengan menggunakan IP 192.168.0.199
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Internet Protocol Version 4 (TCP/IPvd) Properties *
General
‘fou can get IP settings assigned automatically if your network supports
this capability. Otherwise, you need to ask your network administrator
for the appropriate IP settings.
(C) Obtain an IP address automatically
© Use the following IP address:
IP address: 192 .168. 0 199
Obtain DNS server address automatically
© Use the following DNS server addresses:
Preferred DNS server: I:I
Alternate DNS server: I:I
[ validate settings upon exit Advanced...
oK Cancel
Gambar 2 Konfigurasi IP Server
3.2. Konfigurasi Mikrotik
[ ]
New Interf E m
Name: |CBT | Cancel
Type: | Bridge | Apply
MTU: | |~ Disable
Actual MTU: | | Comment
L2 MTU:
| | Copy
MAC Address: | |
Remove
ARP: |enabled ¥
| " | Torch
Admin. MAC Address: | 4
|enabled | |
Gambar 3 Konfigurasi Bridge
Bridge 0] x|
Bridge Ports ‘ Filters NAT Hosts
=] ]
|\nterface / ‘Bndge |Pnonly (hex)‘Path Cost |H{)nzon ‘Role Root Path.. ‘V
4-t-etherl CBT 80 10 designated port
4-t-ether2 CBT 80 10 designated port
4-t-ether3 CBT 80 10 designated port
4-t-etherd CBT 80 10 designated port

Gambar 4 Konfigurasi Port Pada Bridge
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Address: | 192.168.0.1124 |

Network: | 192.168.0.0 -

Interface: |CBT

Cancel

Apply

Disable

K1

Comment

o
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R

Remove
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Gambar 5 Konfigurasi IP Address pada Bridge

Select interface to run DHCP server on

DHCP Server Interface: [CEIAEGGGG
Back | Next | | Cancel |

DHCP Setup O x|
Select network for DHCP addresses

DHCP Address Space: | [FZRITXNIEL _
‘ Back | Next | Cancel

|

DHCP Setup =] E3

Select gateway for given network

Gateway for DHCP Network: | 192.168.0.1 99|

' Back \ Next I Cancel \

DHCP Setup =1E3
Select pool of ip addresses given out by DHCP server

Addresses to Give Out: 192A168.0.3|-192.168A0.198
1192.168.0.200-192.168.0.254

o O

' Back Cancel

Gambar 6 Konfigurasi DHCP Server Bridge

Pada konfigurasi DHCP Server untuk Bridge CBT untuk gateway diarahkan
kepada IP Server yaitu 192.168.0.199 dan untuk IP Pool terdiri dari 192.168.0.3
sampai 192.168.0.198 serta 192.168.0.200 sampai 192.168.254. Dimana IP
192.168.0.2 digunakan untuk Access Point



JOGET 2024, Vol 1 54-60

3.3. Akses CBT

Computer Based Test
SHK Teknolog!

Konfirmasi Data Peserta ATS Ganjil
SMK Teknologi TP.2023/2024

Nomer Pezers

Pilih Hari ¥ Pilih Bulan v PiihTahun ~

Gambar 3 Akses CBT

Mengakses CBT dengan URL : 192.168.0.199/cbt dimana 192.168.0.199
merupakan IP Server dan CBT merupakan folder website yang terinstall pada
htdocs XAMPP

4. KESIMPULAN

Penggunaan CBT mode Semi Online dengan model Client-Server telah
terbukti efektif dalam mendukung pelaksanaan ujian berbasis komputer,
terutama di lingkungan dengan keterbatasan akses internet. Penerapan Mikrotik
Routerboard sebagai bagian dari infrastruktur jaringan memungkinkan
konfigurasi IP yang lebih fleksibel dan dinamis. Dengan fitur Dynamic Host
Configuration Protocol (DHCP) pada Mikrotik, pengaturan alamat IP pada setiap
perangkat client dapat dilakukan secara otomatis, tanpa perlu konfigurasi manual
menggunakan IP statis.

Fleksibilitas ini tidak hanya mempermudah proses setup jaringan, tetapi
juga mengurangi potensi kesalahan dalam konfigurasi IP yang sering terjadi pada
jaringan berbasis IP statis. Selain itu, penggunaan IP dinamis mempercepat proses
sinkronisasi data antar client dan server, sehingga meningkatkan efisiensi
operasional dalam pelaksanaan CBT.

Secara keseluruhan, penggunaan Mikrotik Routerboard dalam konfigurasi
jaringan CBT mode Semi Online memberikan solusi yang praktis dan efisien,
memungkinkan administrasi jaringan yang lebih sederhana dan memastikan
konektivitas yang stabil antar perangkat dalam jaringan lokal. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat menjadi pilihan ideal untuk institusi
pendidikan yang ingin mengimplementasikan CBT dengan keterbatasan
infrastruktur internet.
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